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ANALISIS KARAKTERISTIK BAHAN RAP MENGGUNAKAN 
UJI ADHESI KIMIA, CBR, DAN UTM 
Abstrak 
RAP adalah hasil bongkahan perkerasan jalan, RAP menjadi alternatif karena harga material yang 
tinggi, sehingga mendorong untuk memanfaatkan limbah perkerasan yang sudah rusak untuk 
melakukan daur ulang. Terkait penelitian ini kekuatan dan keawetan perkerasan sering menjadi 
masalah utama, karena daya dukung dan deformasi yang rendah serta adhesi yang kurang baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan antara adhesi kimia, nilai CBR, dan deformasi, 
terhadap material RAP dan agregat baru. Penelitian ini menggunakan metode uji laboratorium. 
Pemeriksaan fisik yang dilakukan meliputi uji abrasi, berat jenis, analisa gradasi, analisa kepadatan, 
pemeriksaan aspal yang dilakukan meliputi berat jenis aspal, dan penetrasi aspal. Setelah itu 
dilakukan pengujian adhesi yang meliputi Chemical Immersion Test dan Coating Test metode basah 
(B) dan kering (K), serta pengujian nilai CBR dan deformasi. Jumlah sampel yang dibuat sebanyak 
66 sampel. Secara keseluruhan nilai adhesi kimia RAP, agregat baru, dan campuran agregat 
mempunyai kualitas baik, sedangkan nilai CBR dan UTM menunjukkan material RAP lebih rendah 
dibandingkan agregat baru. Hasil pengujian Chemical Immersion test RAP didapat B=96,7%, 
K=97,3%, agregat baru B=98,7%, K=99%, agregat campuran B=98%, K=98,4%. Coating Test RAP 
didapat B=96,9%, K=97,7%, agregat baru B=99,1%, K=99,7%, campuran agregat didapat B=98,4%, 
dan K=98,7%. Uji kepadatan maksimum RAP didapat 1,59 gr/cm3, kadar air optimum 5,27% dengan 
nilai CBR, CBR = 27,71%, UTM = 30,085%. Agregat baru, kepadatan maksimum 1,81 gr/cm3, kadar 
air optimum 5,72%, dengan nilai CBR, CBR = 65,54%, UTM = 53,00%. Hasil pengujian deformasi 
RAP alat CBR = 0,1 inch (600 lb), UTM = 0,27 inchi (1200lb), agregat baru CBR = 0,045 inch 
(1500lb) UTM = 0,12 inchi (940lb). Dapat disimpulkan  bahwa material RAP dan agregat baru 
mempunyai nilai adhesi yang baik, tetapi nilai daya dukung dan deformasi material RAP dengan 
kualitas rendah. 
 
Kata kunci: RAP, Agregat baru, Adhesi,CBR, Deformasi 
 
Abstract 
RAP is the result of demolition of pavement, RAP be an alternative because material prices higher, 
this encouraging to utilize the waste that is damaged pavement for recycling. Related to this research 
because of the strength and durability of the pavement is often a major issue, because the carrying 
capacity and low deformation and poor adhesion. This study aimed to compare the chemical adhesion, 
the value of CBR, and deformation of UTM, the RAP and new aggregate material. This study uses 
laboratory tests. Physical examination was conducted on the test abrasion, density, gradation analysis, 
density analysis, asphalt examination was conducted on the density of asphalt, and asphalt 
penetration. After it was examined adhesion includes Immersion Chemical Coating Test Test and wet 
methods (W) and dry (D), as well as testing the value of CBR and deformation. The number of 
samples made as many as 66 samples. Overall value of chemical adhesion RAP, new aggregate and 
aggregate mixture has a good quality, while the value of CBR and UTM show RAP material is lower 
than the new aggregate. Chemical testing results obtained RAP Immersion test W=96.7%, D=97.3% 
, new aggregate W=98.7%, D=99% , mix aggregate W=98%, D=98.4%. Coating Test W RAP gained 
96.9%, D=97.7%, new aggregate W=99.1%, D=99.7% of new aggregate, aggregate mixture obtained 
W=98.4%, and 98.7% for dry. RAP test results obtained maximum density of 1,59 g / cm3, the 
optimum water content of 5,27% to the value of CBR, CBR = 27,71%, UTM = 30,085%, The new 
aggregate density, maximum density of 1.81 g / cm3, the optimum water content of 5.72%, the value 
of CBR, CBR = 65,54%, UTM = 53,00%. The test results of deformation RAP using a CBR = 0,1 
inch (600 lb), UTM = 0,27 inchi (1200lb), new aggregate CBR = 0,045 inch (1500lb) UTM = 0,12 
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inchi (940lb). The final conclusion is that the RAP and new aggregate material has good adhesion 
value, but the value of the carrying capacity and deformation of the material has low quality RAP 
 
Keywords: RAP, new Aggregates, Adhesion, CBR, Deformation 
 
            PENDAHULUAN 
Jalan raya merupakan tempat yang digunakan untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Karena 
pentingnya peranan jalan harus didukung dengan kondisi jalan yang baik. Dengan perkembangan 
jaman yang semakin maju, di ikuti dengan perkembangan sebuah teknologi yang memadai berdampak 
juga pada perekonomian, material yang sulit didapat dan harga material yang semakin tinggi, 
mendorong untuk memanfaatkan limbah perkerasan yang sudah rusak untuk melakukan daur ulang. 
Untuk melakukan proses daur ulang perkerasan, membutuhkan kupasan perkerasan jalan tersebut, 
hasil kupasan perkerasan jalan dikenal sebagai Reclaimed Asphalt Pavement (RAP). Material RAP 
dalam penelitian ini diambil diruas jalan pantura. Dalam RAP terdapat kandungan aspal dan agregat 
yang dapat digunakan kembali sebagai substitusi aspal dan agregat baru dalam perkerasan jalan. 
Teknologi metode RAP ini dapat menghemat penggunaan material, ramah lingkungan, dan secara 
teknis hasilya cukup baik sehingga dapat dikembangkan untuk mengatasi kerusakan ruas-ruas jalan.  
Perkerasan yang bagus harus mempunyai kekuatan, serta keawetan. Sehingga dapat menahan 
beban lalu lintas dipermukaan lapisan perkerasan. Berkurangnya kekuatan perkerasan dapat 
disebabkan oleh daya dukung, serta ketahanan deformasi yang rendah,adapun keawetan suatu 
perkerasan dapat dipengaruhi oleh adhesi fisik, dan kimia (chemical attack), adhesi kimia disebabkan 
oleh penetrasi larutan / unsur kimia kedalam agregat, pentingnya melakukan penelitian ini dikarenakan 
keawetan, dan kekuatan pada material RAP sering menjadi masalah utama, keawetan material RAP 
dianggap kurang baik karena berasal dari bahan limbah yang murupakan aspal tua, dan juga kekuatan 
campuran menggunakan RAP propertis nya tidak sebaik agregat baru dikarenakan daya dukung, dan 
deformasi yang rendah. Pada penelitian ini pengujian adhesi dengan metode CIT (Chemical Immersion 
Test), dan CT (Coating Test), menggunakan tiga bahan yaitu RAP, agregat baru, serta campuran 
agregat, untuk melakukan perbandingan. Sedangkan pengujian daya dukung menggunakan alat CBR 
(California Bearing Ratio) dan deformasi menggunakan alat UTM (Universal Testing Machine) 
dengan menggunakan bahan RAP, dan agregat baru.. 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: (1). Untuk mengetahui nilai adhesi kimia 
bahan RAP dan agregat baru menggunakan uji CIT (Chemical Immersion Test) dan CT (Coating Test) 
(2). Untuk mengetahui nilai CBR dan deformasi bahan RAP dan agregat baru menggunakan alat CBR 
(California Bearig Ratio) dan UTM (Universal Testing Machine) 
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           METODE  
Dalam penelitian ini menggunakan 3 variasi pengujian yang dibagi menjadi 6 sub pengujian 
antara lain, adhesi kimia yang meliputi 1. Chemical Immersion Test dan 2. Coating Test, serta nilai 
CBR menggunakan alat uji 3. CBR dan 4. UTM, dan ketahanan deformasi menggunakan alat uji 5. 
CBR dan 6. UTM, untuk pengujian adhesi kimia menggunakan 3 varian material, yaitu RAP murni, 
agregat baru, dan agregat campuran (RAP ditambah agregat baru dengan perbandingan 50:50). Untuk 
pengujian nilai CBR dan ketahanan deformasi hanya menggunakan material RAP dan agregat baru. 
Penelitian ini memiliki tujuh tahap penelitian, pada tahap 1. Dimulai dengan persiapan alat dan 
bahan selanjutnya pada tahap 2. Dilakukan pemeriksaaan bahan RAP dan agregat baru yang meliputi 
berat jenis, kadar air, keausan, analisa saringan. Tahap selanjutnya adalah pemeriksaan aspal yang 
meliputi berat jenis aspal, penetrasi aspal. Setelah pemeriksaan material dan aspal selesai dan hasilnya 
memenuhi spesifikasi selanjutnya menuju tahap 3. Pembuatan benda uji adhesi kimia CIT (Chemical 
Immersion Test) dan CT (Coating Test) RAP, agregat baru, dan campuran agregat, serta pembuatan 
benda uji kepadatan menggunakan Standard Proctor material RAP, dan agregat baru, dan yang 
terakhir pembuatan benda uji CBR dan UTM RAP dan agregat baru. Selanjutnya pada tahap 4. 
Dilakukan Pengujian adhesi kimia Chemical Immersion Test dan Coating Test dan Pengujian 
kepadatan, uji CBR dan UTM RAP dan Agregat baru. Tahap 5. Dilakukan analisis nilai adhesi kimia 
CIT dan CT, RAP dan agregat baru analisis nilai CBR dan UTM, RAP dan agregat baru. Tahap 6. 
Melakukan analisis perbandingan sifat adhesi kimia CIT dan CT antara RAP dan agregat baru dan 
analisis perbandingan nilai CBR dan UTM antara RAP dan agregat baru. Pada tahap terakhir atau tahap 
7. Dilakukan kesimpulan dan saran 
            HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1       PEMERIKSAAN FISIK 
3.1.1 Abrasi Los Angeles 
Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui durabilitas agregat menggunakan alat Los 
Angeles Abration Test 
Tabel 1. Hasil pemeriksaan Los Angeles 




24,58 23,76 % 
Berdasarkan hasil percobaan diperoleh nilai keausan RAP  24,58% dan agregat baru 23,76 
%, nilai keausan RAP dan agregat baru sudah memenuhi spesifikasi persyaratan. Dengan persentase 
keausan maksimal 40% sesuai dalam spesifikasi (AC-WC)  
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3.1.2 Berat Jenis dan Penyerapan 
Tabel 2. Hasil pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan 
Hasil data pemeriksaan bahwa berat jenis kedua material RAP dan agregat baru sama-sama 
memenuhi spesifikasi. Dari tabel berat jenis RAP maupun agregat baru pada fraksi kasar dan medium, 
agregat baru lebih baik dari pada RAP, akan tetapi pada fraksi halus RAP sedikit lebih baik, 
dikarenakan butiran halus pada RAP lebih banyak dari pada agregat baru. Penyerapan dari RAP dan 
agregat baru menunjukkan bahwa material RAP lebih rendah dari pada agregat baru, hal ini 
disebabkan karena RAP masih terselimuti oleh aspal dan tidak sepenuhnya dapat menyerap air yang 
masuk kedalam pori agregatnya.(SNI 03–1969-1990) 
 
3.1.3 Gradasi 
Pemeriksaan gradasi ini bertujuan untuk mengetahui tipe campuran agregat RAP yang 
digunakan. Dalam hal ini spesifikasi saringan didekatkan dalam spesifikasi AC-WC. Hasil analisa 
saringan RAP rekayasa.dapat dilihat pada gambar 1. 
Gambar 1. Grafik Analisa Saringan RAP             Gambar 2. Grafik Analisa Saringan Agregat Baru 
RAP rekayasa adalah, campuran material RAP yang di design sedemikian rupa hingga 
mendekati spesifikasi yang diinginkan. Spesifikasi yang dipakai pada pengujian ini menggunakan 
spesifikasi AC-WC, maka campuran material RAP didesign untuk mendekati spesifikasi AC-WC. 
Meskipun tidak semua material yang sudah di gradasi masuk pada spesifikasi tersebut, Hasil gradasi 
RAP rekayasa cenderung mendekati spesifikasi bawah dari pada spesifikasi atas, akan tetapi gradasi 
keterangan 
Hasil RAP Hasil agregat baru 
Satuan 
Kasar Medium Halus Kasar Medium Halus 
Berat Jenis bulk 2,36 1,44 1,63 2,48 1,49 1,24   
Berat Jenis SSD 2,39 1,46 1,67 2,53 1,51 1,29   
Berat Jenis Semu 2,43 1,47 1,69 2,59 1,53 1,31   
Penyerapan 
(absorpsi) 

























































RAP masih dapat digunakan sebagai campuran. Hasil analisa saringan agregat baru jika dilihat pada 
gambar 2. terlihat material agregat baru semuanya sudah memenuhi spesifikasi AC-WC baik 
spesifikasi atas maupun bawah. dimana garis merah (gradasi RAP rekayasa) tidak bersinggungan 
dengan garis biru (spesifikasi atas) maupun hijau (spesifikasi bawah). 
3.2       Pengujian adhesi kimia 
Pengujian ini dimaksutkan untuk megetahui adhesi kimia agregat RAP, agregat baru, dan 
agregat campuran menggunakan pengujian Chemical Immersion Test dan Coating Test 
    Tabel 3. Hasil Uji Chemical Immersion Test                   Tabel 4. Hasil Uji Coating Tes      
 
Dilihat dari tabel hasil Pengujian CIT dan CT  baik bahan RAP, agregat baru, dan Campuran 
Agregat menunjukkan hasil yang cukup baik dalam ikatan aspal, perendaman agregat menggunakan 
bahan kimia Na2CO3 menunjukan bahwa keseluruhan jenis agregat memenuhi spesifikasi tidak 
kurang dari 95% (SNI03-2439-1991). Nilai rata - rata striping RAP dalam pengujian CIT dan CT 
menggunakan metode basah maupun kering, cenderung lebih sedikit dibanding agregat baru maupun 
agregat campuran. kesimpulannya dari pengujian CIT (Chemical Immersion Test) dan CT (Coating 
Test) menunjukan persentase kelekatan CT lebih baik hasilnya dibandingkan CIT. Dikarenakan CT 
hanya melakukan perendaman dengan air biasa, tetapi ke dua pengujian adhesi tersebut masih lolos 
spesifikasi batas kelekatan yaitu “diatas 95%”. (SNI03-2439-1991). Yang artinya pada pengujian 
adhesi ini baik RAP, agregat baru, maupun agregat campuran layak digunakan sebagai campuran 
perkerasan. 
3.3       Pengujian Kepadatan 





Jenis agregat Basah (%) Kering (%) 
RAP 96,7 97,3 
agregat baru 98,7 99 
agregat campuran 98 98,4 
Jenis agregat Basah (%) Kering (%) 
RAP 96,9 97,7 
agregat baru 99,4 99,7 
agregat campuran 98,4 98,7 
Pengujian kepadatan RAP rekayasa dan agregat baru dimaksudkan untuk mengurangi rongga 






RAP rekayasa 1,59 gr/cm3 5,27 % 




Gambar 4. Grafik kepadatan material RAP dan agregat baru 
 Penelitian pemadatan dilakukan untuk mendapatkan nilai kepadatan maksimum dan kadar air 
optimum, dengan menggunakan metode Standard proctor, sampel dipadatkan sebanyak 25 pukulan 
dengan penambahan air sebesar 50-300 ml, Dapat disimpulkan bahwa agregat baru mempunyai nilai 
kepadatan lebih tinggi sebesar 1,82 gr/cm3 dengan kadar air optimum 5,7 %. Hal ini terjadi karena 
nilai fraksi halus agregat baru yang lebih banyak dibandingkan RAP rekayasa, sehingga penyerapan 
air lebih banyak dan rongga pada agregat lebih sedikit, sehingga mengakibatkan kepadatan dan kadar 
air optimum pada agregat baru lebih tinggi. Dengan kata lain gradasi RAP rekayasa kurang tahan 
terhadap penambahan air, sehingga membuat data grafik kepadatan yang lebih cepat meningkat.  Pada 
intinya sampel dengan titik lengkung grafik yang mendekati garis ZAVL (Zero Air Void Line) 
menunjukkan sampel tersebut mempunyai kepadatan yang tinggi, serta rongga udara yang kecil, pada 
teorinya ZAVL atau garis derajat kejenuhan 100% adalah hubungan teoritis antara berat volume kering 
dengan kadar air, bila mana drajat kejenuhan adalah 100% yang artinya sampel tidak mengandung 
pori udara.  
3.4 Pengujian Nilai CBR Menggunakan CBR dan UTM 
 
Gambar 5. Grafik CBR menggunakan CBR      Gambar 6. Grafik CBR menggunakan UTM  
Agregat Baru
RAP


































































Grafik CBR Gabungan Menggunakan 































Grafik Perbandingan CBR Menggunakan 










Pemeriksaan test CBR dilakukan tanpa perendaman. Berdasarkan data yang didapat 
selanjutnya dituangkan dalam grafik nmor 5. dari pengujian test CBR di laboratorium Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan nilai CBR dengan 
menggunakan alat CBR (Unsoaked) RAP dan Agregat baru menunjukan hasil kedua material tersebut 
semakin banyak pukulan menunjukkan nilai semakin besar. Nilai agregat baru pada 10 dan 35 
pukulan dengan peningkatan nilai CBR yang sedikit, diikuti peningkatan yang tinggi pada 65 pukulan, 
sebaliknya RAP rekayasa mempunyai peningkatan yang tinggi pada 10 menuju 35 pukulan, dan 
sedikit peningkatan pada 65 pukulan. Hal ini disebabkan agregat baru pada 10 dan 35 pukulan masih 
terdapat rongga dalam mold, sehingga membuat nilai CBR agregat baru tidak meningkat tinggi, 
sebaliknya peningkatan drastis pada 65 pukulan, hal ini menandakan sampel 65 pukulan pada agregat 
baru lebih padat, sehingga lebih sedikit rongga dalam campuran. Sebaliknya pada material RAP 10 
menuju 35 pukulan mendapatkan peningkatan yang tinggi, diikuti peningkatan yang sedikit pada 65 
pukulan, hal ini dikarenakan sampel 35 pukulan sudah mendapatkan kepadatan yang maksimal 
dengan sedikitnya rongga dalam sampel, sehingga pada sampel 65 pukulan tidak didapatkan 
peningkatan yang drastis.  
Sedangkan berdasarkan pengujian CBR menggunakan alat UTM, diperoleh hasil seperti 
gambar 6. dapat disimpulkan nilai dari UTM tanpa perendaman RAP rekayasa dan Agregat baru 
menunjukan hasil yang berbeda akan tetapi peningkatan di setiap pukulan tidak terlihat peningkatan 
yang konstan contohnya nilai RAP pada 10 pukulan mengalami peningkatan yang cukup tinggi 
menuju 35 pukulan, akan tetapi nilai dari 35 pukulan menuju 65 pukulan tidak didapatkan 
peningkatan yang tinggi. Nilai agregat baru pada 10 pukulan mengalami peningkatan yang tidak 
terlalu tinggi ke 35 pukulan, akan tetapi nilai ke 65 pukulan mengalami kenaikan yang signifikan. 
Kasus ini sama dengan sampel yang diuji dengan alat CBR, bisa dikatakan agregat baru akan 
mendapatkan kepadatan yang tertinggi pada 65 pukulan, dan pada material RAP rekayasa dengan 
kepadatan yang maksimal pada 35 pukulan, sehingga hasilnya tidak berbeda jauh pada 65 pukulan. 
Dari kedua pengujian nilai CBR, baik menggunakan alat CBR atau UTM  material agregat baru lebih 
baik nilai CBR nya, dibandingkan RAP rekayasa, hal ini bisa disebabkan sedikitnya butiran halus 
yang terdapat pada RAP rekayasa, sehingga banyak rongga pada sampel. Berbeda dengan agregat 
baru, yang mempunyai butiran halus lebih banyak dan tekstur agregat kasar dan bersudut, sehingga 
membuat interlocking lebih baik dan dapat meningkatkan nilai daya dukung. Pemeriksaan test CBR 
baik menggunakan mesin CBR dan mesin UTM sama-sama mempunyai nilai yang sedikit berbeda 
Hal ini dikarenakan perbedaan kecepatan tetap alat UTM sebesar 0,04 inch/menit, sedangkan alat 
CBR sebesar 0,05 inch/menit. Kemungkinan hasilnya akan lebih akurat jika kedua alat pengujian baik 
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CBR maupun UTM di setting dengan kecepata yang sama. Nilai yang dipakai pada pengujian CBR 
dan UTM adalah nilai tertinggi baik itu pada penetrasi 0,1” maupun 0,2”. 
3.5  Pengujian Test Deformasi 
3.5.1 Pengujian Deformasi Menggunakan alat CBR  
Pada penujian ini dimaksutkan untuk mengetahui titik runtuh, atau titik kritis dengan 
menggunakan mesin CBR dan UTM. 















Gambar 7. Grafik Deformasi CBR RAP                     Gambar 8. Grafik Deformasi CBR material 
Agregat baru  
Berdasarkan pengujian yang dilakukan, diperoleh hasil seperti Tabel 8 dapat disimpulkan nilai 
deformasi menggunakan alat CBR tanpa perendaman material RAP rekayasa dan agregat baru 
menunjukan hasil yang berbeda, nilai titik kritis pada material RAP rekayasa terhitung besar 
meskipun hanya dengan pembebanan yang kecil, jika dibandingkan deformasi pada material RAP 
yang didapat mengalami perubahan yang cukup signifikan, karena pada setiap pukulan mengalami 
penurunan yang derastis. untuk melakukan perbandingan dapat dilihat pada gambar grafik 7 dan 8, 
dari grafik tersebut, menunjukan perbedaan di setiap pukulan dengan pembebanan dan penurunan 
Sampel 
RAP 
Titik kritis Sebelum kritis Sesudah kritis 
 (in/lb/in2) (in/lb/in2) 
10 0,15 inchi (270lb) 0.062 0.067 
35 0,09 inchi (500lb) 0.02 0.03 





Sebelum   kritis 
(in/lb/in2) 
Sesudah  kritis 
(in/lb/in2) 
10 0,08 inchi (800lb) 0.006 0.033 
35 0,06 inchi (600lb) 0.0087 0.025 

















































yang terjadi, pada grafik 7. deformasi CBR RAP rekayasa terlihat pada 35 pukulan bersinggungan 
dengan 65 pukulan, hal ini bisa dikarenakan pemadatan dengan modified proctor masih kurang rata, 
sehingga pada awal pengujian masih belum mencapai kepadatan yang diinginkan hal ini dapat 
menyebabkan titik titik yang bersinggungan. Juga pada Grafik 8. deformasi CBR agregat baru tersebut 
terlihat adanya titik titik yang bersinggungan antara 10 pukulan dan 35 pukulan, hal ini bisa 
dikarenakan pada sampel 35 pukulan masih mempunyai rongga meskipun sudah dipadatkan, 
sehingga ketika dilakukan pengujian menunjukkan nilai penurunan yang tinggi. Akan tetapi pada 
pembebanan selanjutnya didapatkan data yang lebih baik. Untuk menentukan titik kritis bisa dilihat 
pada tikungan grafik yang ekstrim yang berada di antara nilai evaluasi Slope (sebelum kritis dan 
sesudah kritis). Nilai titik kritis antara material RAP dan agregat baru menunjukkan bahwa material 
RAP untuk nilai deformasi mempunyai kualitas rendah. Material dipadatkan dengan metode 
pemadatan modified proctor. 
3.5.2   Pengujian Deformasi Menggunakan Alat UTM 
Tabel 9. Deformasi RAP dan agregat baru menggunakan alat UTM. 
 














           Gambar 9. Grafik Deformasi UTM                   Gambar 10. Grafik Deformasi UTM  material 


























Titik kritis Sebelum   kritis Sesudah  kritis 
 (in/lb/in2) (in/lb/in2) 
10 0,55 inchi (2100lb) 0.01 0.013 
35 0,35 inchi (1450lb) 0.013 0.022 









10 0,33 inchi (1200lb) 0.016 0.021 
35 0,25 inchi (950lb) 0.018 0.031 
65 0,12 inchi (940lb) 0.017 0.033 
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Berdasarkan pengujian yang dilakukan, diperoleh hasil dapat disimpulkan nilai deformasi 
UTM  tanpa perendaman material RAP rekayasa dan agregat baru menunjukan hasil yang berbeda. 
Deformasi agregat baru mempunyai kualitas baik dengan penurunan dan pembeban yang terjadi tidak 
terlalu tinggi, akan tetapi untuk deformasi RAP rekayasa mengalami penurunan yang tinggi dengan 
pembeban yang kecil. Dapat dilihat pada gambar grafik 5.42 (deformasi UTM RAP rekayasa) dan 
5.43 (deformasi UTM agregat baru) setelah dilakukan dengan alat uji UTM terlihat gambar grafik 
5.42 terjadi titik titik yang bersinggungan antara 10, 35, 65 pukulan, hal ini bias terjadi karena 
material RAP yang dipakai kurang bagus sehingga setelah dipadatkan menggunakan modified 
proctor, masih ada rongga yang terjadi di dalam mold dan sampel tidak dalam kepadatan yang di 
inginkan, hal ini juga bisa dikarenakan adanya perbedaan lapisan di setiap pukulan yang dilakukan, 
sehingga ketika di lakukan pengujian di dapatkan data yang kurang bagus, pada gambar grafik 5.43 
(deformasi UTM agregat baru) di dapatkan data yang bagus, yang artinya sampel yang di padatkan 
dalam mold mengandung sedikit rongga, sehingga ketika dilakukan pengujian data yang diperoleh 
terlihat masuk akal. 
Material dipadatkan dengan metode pemadatan modified proctor dan nilai material RAP 
rekayasa mempunyai kualitas yang kurang baik sehingga nilai dari deformasinya rendah. kedua 
pengujan deformasi yang dilakukan baik menggunakan alat CBR maupun UTM, menunjukan 
penurunan dan pembebanan yang berbeda, hal ini dikarenakan keterbatasan alat CBR standard 
sebesar 3000 - 4500 lb / 13,3 kN – 20,02 kN dengan kecepatan tetap 0,05 inch/menit membutuhkan 
waktu sebesar 10 menit, sedangkan pembebanan maksimal alat UTM dapat mencapai 1000 kN atau 
224.808 lb, dengan kecepatan penurunan sebesar 0,04 inch/menit dengan waktu 12 hingga 16 menit 
           PENUTUP 
Berdasarkan pada penelitian serta hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Hasil uji adhesi kimia sebagai berikut: 
a) Pada pengujian CIT (Chemical Immersion Test) agregat RAP cenderung mempunyai 
daya adhesi yang lebih rendah dibandingkan dengan agregat baru maupun campuran 
agregat. 
b) Metode pengujian kering lebih baik adhesi nya dibandingkan dengan metode basah 
(penambahan air 2 ml). Hal ini dikarenakan daya absorpsi agregat dalam kondisi 
basah, tidak mampu menyerap aspal secara baik. 
c) Dari kedua pengujian CIT dan CT, material RAP, agregat baru, dan campuran agregat 
dapat diambil kesimpulan, agregat baru mempunyai nilai kelekatan hampir sempurna, 
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sedangkan untuk campuran agregat dengan nilai rata – rata persentase masih dibawah 
agregat baru, dan material RAP mempunyai nilai kelekatan dibawah campuran 
agregat. Dengan kata lain, adhesi material RAP paling rendah. 
 
2. Hasil Uji nilai CBR dan deformasi menggunakan alat CBR dan UTM sebagai berikut: 
a) Pada pengujian CBR RAP dan agregat baru penentuan nilai CBR yang dipakai adalah 
nilai CBR terbesar pada penetrasi 0,1” maupun 0,2”.  
b) Pemeriksaan test CBR baik menggunakan mesin CBR dan mesin UTM sama-sama 
mempunyai nilai yang sedikit berbeda Hal ini dikarenakan perbedaan kecepatan 
tetap alat UTM sebesar 0,04 inch/menit, sedangkan alat CBR sebesar 0,05 
inch/menit. Kemungkinan hasilnya akan lebih akurat jika kedua alat pengujian baik 
CBR maupun UTM di setting dengan kecepata yang sama.  
c) Pengujian deformasi didapatkan nilai dari alat CBR lebih rendah dari pada alat UTM, 
baik material RAP maupum agregat baru pembacaan pada alat CBR dibatasi dengan 
penurunan 0,5” dengan membutuhkan waktu penetrasi selama 10 menit. Sedangkan 
pada alat UTM penurunan dibatasi hingga 1,5”  
d) Pada pengujian CBR maupun deformasi, sebenarnya ke dua alat yang dipakai yaitu 
alat uji CBR dan UTM sama-sama bisa digunakan untuk mengetahui nilai daya 
dukung dan titik kritis, dengan catatan agar lebih akurat maka kecepatan antara 
kedua alat harus di sesuaikan. 
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